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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mempermudah dan mempercepat dalam pengolahan data penerimaan dan penyaluran raskin di Desa Rumbai Jaya Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir sesuai kriteria yang telah ditentukan serta tepat sasaran. Penyajian informasi yang tepat serta akurat menjadi salah satu perhatian penting dari pemerintah desa Rumbai Jaya dan juga masyarakat penerima manfaat, begitu pula dalam pelayanan kemasyarakatan pada proses penyaluran Raskin. Program pemberian bantuan Raskin merupakan program pemerintah yang dilaksanakan secara nasional seluruh wilayah indonesia. Penggabungan dua keterangan tadi menjadi fokus penulis untuk membuat sistem informasi yang terbuka. Desa Rumbai Jaya menjadi tempat penelitian dan implementasi sistem yang sudah dirancang. Sistem yang sudah dirancang berbasis website yang menyajikan informasi tentang warga penerima raskin dan hasil penyaluran Raskin serta didukung analisa dan pengembangan sistem informasi serta bahasa pemograman HTML dan PHP yang koneksikan ke MySQL sebagai database. Menjadikan sistem informasi ini layak untuk digunakan sebagai rujukan bagi pemerintah dalam proses penyaluran Raskin. Sehingga proses penyaluran Raskin ini semakin merata dan akurat, serta dapat mendukung program pemerintah dalam pengurangan angka kemiskinan.
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1. PENDAHULUAN
Program beras untuk keluarga miskin atau yang biasa dikenal dengan istilah raskin merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mengurangi beban pengeluaran keluarga miskin. Desa Rumbai Jaya adalah salah satu desa di Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir sebagai tempat penyeleksian dan penyaluran raskin. Adapun tujuan dilakukan pendataan terlebih dahulu agar  calon penerima raskin tepat sasaran kepada yang benar benar membutuhkan sehingga lebih adil. 
Dengan berkembang penyajian informasi semakin berkembang dari waktu kewaktu. Hal ini terus berkembang dan dapat dijadikan pendukung peningkatan pelayanan pemerintah Desa Rumbai Jaya. Komputer sebagai salah satu dari teknologi terbaru era ini, sering dijadikan perantara manusia terhadap suatu sistem informasi. Ini dibuktikan dengan bermunculannya berbagai sistem yang berkaitan dengan komputer sebagai pengolah data. Salah satu penerapannya adalah Sistem Informasi berbasis website.
Penelitian yang dilakukan di Desa Rumbai Jaya dalam pengelolaan data penerimaan dan penyaluran raskin masih menggunakan cara manual dan database yang digunakan masih dalam bentuk kertas, sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk pengolahan dan kendala terbesar adalah kesulitan dalam penyimpanan atau pencarian arsip yang telah tersimpan jika akan dicocokkan dengan informasi atau pedoman yang baru diperoleh. sehingga penyalurannya jadi tidak efektif. Maka dari itu penelitian ini difokuskan pada merancang dan menganalisis website penyaluran raskin yang baik untuk dapat membantu pemerintah Desa Rumbai Jaya dalam pengelolaan raskin yang tepat.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengertian Sistem
Sutabri (2012) memberikan penjelasan, terdapat dua kelompok pendekatan di dalam pendefenisian sistem, yaitu kelompok yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya. Pendekatan yang menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan kerja prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponen mendefinisikan sistem sebagai kumpulan elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Kedua kelompok ini adalah benar dan tidak bertentangan. Yang berbeda adalah cara pendekatannya. Secara sederhana sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, atau variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu. Teori sistem secara umum pertama kali diuraikan oleh Kenneth Boulding, terutama menekankan pentingnya perhatian terhadap setiap bagian yang membentuk sebuah sistem [1].

2.2. Pengertian Informasi
Menurut Sutabri (2012) Informasi merupakan proses lebih lanjut dari data yang sudah memiliki nilai tambah. Informasi dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian, yaitu : (1) Informasi Strategis. Informasi ini digunakan untuk mengambil keputusan jangka panjang, yang mencakup Informasi, eksternal, rencana perluasan perusahaan, dan sebagainya. (2) Informasi taktis, Informasi ini dibutuhkan untuk mengambil keputusan jangka menengah, seperti Informasi tren penjualan yang dapat dimanfaatkan untuk menyusun rencana penjualan. (3) Informasi Teknis. Informasi ini dibutuhkan untuk keperluan operasional sehari-hari seperti Informasi persediaan stok, retur penjualan, dan laporan kas harian [1].

2.3. Kategori Sistem Informasi
Sistem Informasi menurut John F. Nash dan Martin B. Roberts (dalam Anwar et al, 2016) adalah kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transsaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar untuk pengambilan keputusan yang cerdik. Jadi dapat disimpulkan bahawa Sistem Informasi adalah suatu kombinasi kerangka kerja dari manusia dan Komputer yang berfungsi mengubah masukan menjadi keluaran yang berguna dan bermanfaat [2].

2.4. Sistem Development Life Cycle (SDLC)
[bookmark: _GoBack]Menurut Rosa, dkk (2015), SDLC atau Software Development Life Cycle atau sering disebut juga System Development Life Cycle adalah proses mengembangkan atau mengubah suatu sistem perangkat lunak dengan menggunakan model-model dan metodologi yang digunakan orang untuk mengembangkan sistem-sistem perangkat lunak sebelumnya (berdasarkan best practice atau cara-cara yang sudah teruji baik) [3].
2.5. Pengertian Website
Website adalah kumpulan dari halaman-halaman situs yang biasannya terangkum dalam sebuah domain atau subdomain, yang tempatnya berada dalam World Wide Web (www) di internet. Sebuah web page adalah dokumen yang ditulis dalam format HTML (Hyper Text Markup Language), yang hampir selalu bisa diakses melalui HTTP, yaitu protokol yang menyampaikan informasi dari server website untuk ditampilkan kepada para pemakai melalui web browser. Semua publikasi-publikasi dari website-website tersebut dapat membetuk sebuah jaringan informasi yang sangat besar[4]. 

2.6. Pengertian Web Browser
Menurut Shalahudin, dkk (dalam Rachman et al, 2013) browser adalah perangkat lunak yang dijalankan pada komputer pemakai (user) yang menampilkan dokumen atau informasi web yang diambil dari web server. Browser merupakan jenis perantara pengguna dengan server web yang paling sering digunakan. Server web sendiri adalah kumpulan jaringan berisi dokumen dan tersambung satu dengan yang lain, yang dikenal sebagai WWW (World Wide Web). 
Sedangkan menurut Abdulloh (2016), Web Browser digunakan untuk menampilkan hasil website yang telah dibuat. Web Browser yang paling sering digunakan, di antaranya Mozilla Firefox, Google Chrome, Internet Explorer, Opera, dan Safari [5].

2.7. Program Raskin
Raskin atau Beras Miskin adalah sebuah program bantuan pangan bersyarat oleh Pemerintah Indonesia berupa penjualan beras dibawah harga pasar kepada penerima tertentu. Program ini dimulai sejak Januari 2003 dengan jatah alokasi 15 kg per keluarga per bulan.
Target utama program raskin yang dibuat pemerintah adalah Rumah Tangga Miskin (RTM), dimana RTM didapat dari kriteria yang ditetapkan oleh Badan Pusat Statistik berikut :
1) Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari 8 m2 per orang
2) Jenis lantai tempat tinggal terbuat dari tanah/bambu/kayu murahan.
3) Jenis dinding tempat tinggal dari bambu/ rumbia/ kayu berkualitas rendah/tembok tanpa diplester.
4) Status tempat tinggal keluarga apakah milik pribadi, sewa atau menumpang.
5) Tidak memiliki fasilitas buang air besar/ bersama-sama dengan rumah tangga lain.
6) Sumber penerangan rumah tangga berdasarkan daya.
7) Sumber air minum berasal dari sumur/ mata air tidak terlindung/ sungai/ air hujan.
8) Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu bakar/arang, minyak tanah dan gas.
9) Hanya mengkonsumsi daging/ susu/ ayam dalam satu kali seminggu.
10) Penghasilan kepala rumah tangga per bulan.
11) Pekerjaan kepala rumah tangga.
12) Pendidikan kepala rumah tangga
13) Jumlah tanggungan keluarga 
14) Harta benda/ kepemilikan asset yang dimiliki yang mudah di jual seperti sepeda motor kredit/ non kredit, emas, ternak, sepeda motor, atau barang modal lainnya.

2.8. Kondisi Adinistrasi Kab. Indragiri Hilir
Kabupaten Indragiri Hilir resmi menjadi Daerah Tingkat II berdasarkan Undang-undang No.06 Tahun 1965 tanggal 14 Juni 1965 (LN RI No.49). Kabupaten Indragiri Hilir terletak di pantai Timur pulau Sumatera, merupakan gerbang selatan Propinsi Riau, dengan luas daratan 11.605,97 km² dan peraiaran 7.207 Km² berpenduduk kurang lebih 759.793 jiwa yang terdiri dari berbagai etnis, Indragiri Hilir yang sebelumnya dijuluki ”Negeri Seribu Parit” yang sekarang terkenal dengan julukan “NEGERI SERIBU JEMBATAN” dikelilingi perairan berupa sungai-sungai besar dan kecil, parit, rawa-rawa dan laut, secara fisiografis Kabupaten Indragiri Hilir beriklim tropis merupakan sebuah daerah dataran rendah yang terletak diketinggian 0-4 meter di atas permukaan laut dan dipengaruhi oleh pasang surut.

[image: ]
Sumber : inhilkab.go.id (2016)

Gambar 1. Peta Kab. Indragiri Hilir

Sebagian besar dari luas wilayah atau 93,31% daerah Kabupaten Indragiri Hilir merupakan daerah dataran rendah, yaitu daerah endapan sungai, daerah rawa dengan tanah gambut (peat), daerah hutan payau (mangrove) dan terdiri atas pulau-pulau besar dan kecil dengan luas lebih kurang 1.082.953,06 hektar dengan rata-rata ketinggian lebih kurang 0-3 Meter dari permukaan laut.Sedangkan sebagian kecilnya 6,69% berupa daerah berbukit-bukit dengan ketinggian rata-rata 6-35 meter dari permukaan laut yang terdapat dibagian selatan Sungai Reteh Kecamatan Keritang, yang berbatasan dengan Propinsi Jambi. Dengan ketinggian tersebut, maka pada umumnya daerah ini dipengaruhi oleh pasang surut, apalagi bila diperhatikan fisiografinya dimana tanah-tanah tersebut terbelah-belah oleh beberapa sungai, terusan, sehingga membentuk gugusan pulau-pulau.Sungai yang terbesar di daerah ini adalah Sungai Indragiri Hilir yang berhulu di penggunungan Bukit Barisan (Danau Singkarak), sungai Indragiri mempunyai tiga muara ke Selat Berhala, yaitu di Desa sungai Belu, Desa Perigi Raja dan Kuala Enok.
Sedangkan sungai-sungai lainnya adalah : Sungai Guntung, Sungai kateman, Sungai Danai, Sungai Gaung, Sungai Anak Serka, Sungai Batang Tuaka, Sungai Enok, Sungai Batang, Sungai Gangsal, yang hulunya bercabang tiga yaitu Sungai Gangsal, Sungai Keritang, Sungai Reteh, Sungai Terap, Sungai Mandah, Sungai Igal, Sungai Pelanduk, Sungai Bantaian, dan sungai Batang Tumu.Pulau-pulau yang terdapat di Kabupaten Indragiri Hilir pada umumnya telah di diami penduduk dan sebagian diusahakan penduduk untuk dijadikan kebun-kebun kelapa, persawahan pasang surut, kebun sagu dan lain sebagainya.
Gugusan pulau tersebut meliputi : Pulau Kateman, Pulau Burung, Pulau Pisang, Pulau Bakong, Pulau Air Tawar, Pulau Pucung, Pulau Ruku, Pulau Mas, Pulau Nyiur dan pulau-pulau kecil lainnya. Disamping gugusan pulau tersebut maka terdapat pula selat-selat/terusan kecil seperti : Selat/Terusan Kempas, Selat/Terusan Batang. Selat/Terusan Concong. Selat/Terusan Perawang, Selat/Terusan Patah Parang, Selat/Terusan Sungai Kerang, dan Selat/Terusan Tekulai. Selain selat/terusan alam terdapat pula terusan buatan antara lain : Terusan Beringin, Terusan Igal, dan lain-lain Selain itu di daerah ini juga terdapat danau dan tanjung yakni Danau Gaung, Danau Danai dan Danau Kateman, sedangkan tanjung yang ada di Indragiri Hilir adalah Tanjung Datuk dan Tanjung Bakung. 
Kabupaten Indragiri Hilir menyimpan potensi besar dalam berbagai sektor Perekonomian, terutama dibidang Perkebunan, Perikanan/kelautan dan Perindustrian dimana sampai saat ini belum tergarap secara maksimal. Disektor perkebunan, beberapa komoditi unggulan adalah kelapa lokal, kelapa hibrida, kelapa sawit dan sagu.Kabupaten Indragiri Hilir terbagi 20 Kecamatan, 174 Desa dan 18 Kelurahan. Kota Tembilahan yang terletak di Kecamatan Tembilahan merupakan  Ibukota Kabupaten Indragiri Hilir dibangun di atas tanah berawa yang dialiri Sungai Indragiri merupakan urat nadi jalur perhubungan air. Kuala Enok merupakan kota pelabuhan yang berpotensial menjadi sentra industri kelapa, yang dahulunya hanya ditempuh menggunakan transportasi air sekarang telah dapat ditempuh melalui jalur darat karena telah dibukanya jalan darat sebagi akses menuju pelabuhan samudera. Sungai Guntung di Kecamatan Kateman adalah tempat lainnya yang menarik untuk dijadikan sentra perdagangan dan industri.
Terdapat empat pelabuhan laut dan sungai yang berorientasi Ekspor-Impor yaitu Pelabuhan : Kuala Enok, Kuala Gaung, Sungai Guntung dan Palabuhan Parit 21 Tembilahan. Dari bagian selatan daerah ini, jarak ke Batam dan Singapura bisa ditempuh dalam waktu 2,5 jam dengan menggunakan Speed Boat. Untuk lalu lintas Ekspor-Impor tersedia kapal-kapal Lintas Negara dengan tujuan pelayaran keberbagai Pelabuhan penting di dunia, khususnya Asia dan Eropa.Kabupaten Indragiri Hilir juga memiliki Bandar Udara, yaitu Bandara Tempuling yang  telah diuji coba dan telah dioperasikan  melayani keberangkatan jemaah haji menuju Batam.  Nantinya Bandara Tempuling dioperasikan melayani rute penerbangan regional sehingga membuat daerah ini makin mudah diakses sebagai pintu Gerbang Riau menuju kancah Ekonomi Global.
Sebagai sebuah daerah yang kaya akan sumberdaya alam, dan menyimpan berbagai potensi ekonomi, Kabupaten Indragiri Hilir menjanjikan banyak kemungkinan dimasa depan.Didukung letak geografis yang strategis, serta ditunjang tersedianya berbagai infrastruktur dan kebijakan Pemerintah dalam pembangunan, daerah ini merupakan daerah investasi yang layak diperhitungkan dalam era ekonomi global.Untuk menunjang percepatan pertumbuhan ekonomi dan mempermudah investasi, Pemerintah Daerah telah membangun berbagai infrastruktur, terutama yang berkaitan dengan sarana dan prasarana transportasi untuk mempermudah akses dari dan keluar Kabupaten Indragiri Hilir, baik melalui jalur darat, laut maupun udara, serta menciptakan iklim investasi yang kondusif yang mempermudah sektor swasta untuk menjadi pelaku bisnis di daerah ini [6].


2.9. Kemiskinan di Kab. Indragiri Hilir
Menurut BPS (2017) untuk mengukur kemiskinan, BPS menggunakan konsep kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic needs approach). Dengan pendekatan ini, kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. Jadi Penduduk Miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis kemiskinan.
Untuk mengukur Garis Kemiskina BPS memenerangkan beberapa konsep yaitu : 
1) Garis Kemiskinan (GK) merupakan penjumlahan dari Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM). Penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita per bulan dibawah Garis Kemiskinan dikategorikan sebagai penduduk miskin.
2) Garis Kemiskinan Makanan (GKM) merupakan nilai pengeluaran kebutuhan minimum makanan yang disetarakan dengan 2100 kilokalori perkapita perhari. Paket komoditi kebutuhan dasar makanan diwakili oleh 52 jenis komoditi (padi-padian, umbi-umbian, ikan, daging, telur dan susu, sayuran, kacang-kacangan, buah-buahan, minyak dan lemak, dll)
3) Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM) adalah kebutuhan minimum untuk perumahan, sandang, pendidikan dan kesehatan. Paket komoditi kebutuhan dasar non makanan diwakili oleh 51 jenis komoditi di perkotaan dan 47 jenis komoditi di pedesaan.

Rumus Penghitungan :
GK = GKM + GKNM
GK     = Garis Kemiskinan
GKM   = Garis Kemiskinan Makanan
GKNM = Garis Kemiskinan Non Makan

Berikut ini ditampilkan Tabel Garis Kemiskinan dan Penduduk Miskin di Kabupaten Indragiri Hilir, 2006 – 2016 data didapatkan dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Indragiri Hilir. Seperti Terlihat pada Gambar 1
[image: ]
Sumber : BPS (2017) [7]

Gambar 1. Garis Kemiskinan dan Penduduk Miskin di Kab. Inhil 2006 - 2016
3. METODELOGI PENELITIAN
Dalam penelitian ini metode penelitian yang dipakai merupakan pembuatan sistem yang dimulai dari pengumpulan informasi, mencari data dilapangan, mencari sumber literatur yang terkait, menganilisis sistem yang lama, membuat anasis sistem yang baru, perancangan logika sistem, perancangan antar muka sistem, impelementasi program dan menghasil sebuah kesimpulan. Kesemua tahapan penelitian ini dapat dilihat pada  Gambar 2

[image: ]

Sumber : Data Diolah (2017)
Gambar 2. Flowchart Metodelogi Penelitian

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Bagan Alir Sistem
Dari hasil studi dilapangan didapatkan sebuah bagan alir yang baru setelah melalui beberapa tahapan rancangan sistem yang baru akan dibuat seperti pada Gambar 3


Sumber : Data Diolah (2017)

Gambar 3. Bagan Alir Sistem
yang Akan Dirancang
Pada Gambar 3 dapat dilihat ada 4 (empat) entitas yang terhubung dalam sistem yang sedang berjalan, yaitu Ketua RT, Operator PemDes, Ka Desa dan Bulog. Ketua RT menginput data calon penerima raskin secara manual dan melaporkan ke pihak pemerintah desa melalui operator pemdes. Data kemudian dikumpulkan dan dibuat laporan calon penerima raskin desa yang disahkan oleh kepala desa, kemudian diserahkan ke pihak Bulog. Pihak Bulog akan menyalurkan raskin sesuai laporan desa. Operator pemdes akan membuatkan laporan penyaluran raskin untuk diketahui oleh kepala desa dan menjadi informasi kepada ketua RT untuk menyalurkan raskin.

4.2. Diagram Konteks
Dalam perancangan website sistem informasi penerimaan dan penyaluran raskin dapat digambarkan pada diagram konteks seperti terlihat pada gambar 3

[image: ]
Sumber : Data Diolah (2017)
Gambar 4. Diagram Konteks Sistem

Operator Desa memiliki hak penuh mengakses sistem, bertugas dan bertanggung jawab tentang data yang diinput kedalam sistem, sedangkan Kepala Desa selaku penanggung jawab atas laporan memiliki wewenang memeriksa data melalui akses yang sama dengan Operator Desa.
4.3. Flowchart Sistem
Untuk mengetahui alur sistem informasi penerimaan dan penyaluran raskin yang dirancang dapat digambarkan dalam sebuah flowchart sistem seperti terlihat pada gambar 5

[image: ]
Sumber : Data Diolah (2017)
Gambar 5. Flowchart Sistem

Flowchart diatas menggambarkan alur tahapan yang ada pada sistem informasi penerimaan dan penyaluran raskin. Tahapan awal sistem telah menyediakan data login dan tabel penerima raskin. Data disimpan didalam database. Dengan keterangan (1) Login sistem, menu utama untuk masuk mengakses data-data yang ada didalam sistem, terdapat kondisi pilihan Ya/Tidak, jika operator silahkan login dan jika tidak lanjut ke tahapan lain, (2) Setelah data yang dimasukkan pada login sistem diverifikasi sistem dan sesuai data login, maka operator bisa mengakses tahapan-tahapan lainnya, (3) Tahapan input, simpan, edit, hapus, cetak data penerima raskin, (4) Pada kondisi dua, jika bukan operator atau tidak bisa login maka, hanya bisa mengakses satu tahapan saja, (5) Tahapan pemeriksaan dan pengawasan data dan laporan penerima raskin, (6) Jika semua sudah dilaksanakan, operator logout dan selesai, (7) Jika pengunjung sudah melihat laporan, pengunjung menutup aplikasi dan selesai
4.4. Kebutuhan Sistem
Dalam mendesain sistem ini dibutuhkan perangkat yang dapat mendukung agar sistem dapat berjalan dengan baik. Baik itu perangkat keras (Hardware), perangkat lunak (Software) maupun pengguna sistem (Brainware), maupun perangkat-perangkat yang dibutuhkan tersebut adalah
1) Perangkat Keras (Hardware)
Komputer/Laptop yang digunakan mempunyai spesifikasi sebagai berikut :
a. Processor 	: intel Pentium 
b. Memory	: 512 MB
c. Hardisk	: 80 GB
2) Perangkat Lunak (Software)
Perangkat lunak yang digunakan adalah sebagai berikut :
a. Sistem Operasi	: Windows Operating System Versi 7
b. Bahasa Pemrograman 	: PHP versi 5
c. DBMS	: Database MySQL versi 5

4.5. Implementasi Sistem
Implementasi sistem merupakan cara yang dilakukan untuk menampilakan hasil dari sistem yang telah dirancang. Adapun hasil implementasi dari program sistem informasi penerimaan dan penyaluran raskin ini adalah 
1) Tampilan Beranda Website
Website sistem informasi penerimaan dan penyaluran raskin ini memiliki beranda utama, dapat dilihat oleh semua pengguna, ditampilkan seperti gambar 6

[image: F:\ULI\Go Cetak Jurnal\Beranda_Sistem_Raskin.jpg]
Sumber : Data Diolah (2017)
Gambar 6. Beranda Sistem

Berdasarkan Gambar 6 maka dapat dijelaskan ada beberapa menu yang terdiri dari (1) Tombol Beranda : akan menuju Beranda Utama Website, (2) Tombol Laporan : Menampilkan tabel informasi penerima raskin, (3) Tombol Login : Masuk ke sistem dan mengakses data didalamnya.
2) Laporan Sistem
Menu cetak laporan dapat dipilih pada dua tampilan, yaitu pada menu laporan beranda utama dan menu tabel penerima raskin. Pengunjung dan operator dapat mencetak laporan yang sama dimana saja selama terhubung ke sistem, seperti terlihat pada Gambar 6

[image: F:\ULI\Go Cetak Jurnal\Report_Sistem_Raskin.jpg]
Sumber : Data Diolah (2017)
Gambar 7. Layout Laporan

Gambar 7 merupakan hasil laporan yang disajikan dalam file *.pdf yang selanjutnya bisa dicetak kedalam mesin printer yang tersedia.


5.	KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan adanya Sistem Informasi Penyaluran Raskin ini dapat terciptanya suatu sistem informasi yang dapat menyajikan proses atau alur pemberian Raskin di Desa Rumbai Jaya Kecamatan Kempas yang transparan dan cepat, sehingga membuat tingkat kepercayaan masyarakat semakin tinggi pada Kantor Desa Rumbai Jaya.
Juga terciptanya data penerima dan sasaran penyaluran raskin yang akurat dan tepat, sehingga tidak lagi terjadi tumpang tindih data, yang dahulunya masih dicatat manual sekarang sudah dengan menggunakan sistem terpadu, sehingga jumlah masyarakat penerima bantuan semakin mudah untuk diketahui dan dikoordinasikan serta bisa diakses dimana saja dan kapan saja oleh masyarakat ataupun kantor desa.
Serta dengan diterapkan sistem informasi pemberian Raskin ini juga membantu negara dalam pengelolaan pemberian bantuan beras miskin untuk warga yang tidak mampu, sehingga program yang ingin dicapai oleh pemerintah semakin mudah untuk dicapai.

5.2. Saran
Adapun saran-saran yang diberikan untuk pengembangan selanjutnya adalah sebagai berikut :
1) Mengembangkan fitur SMS gateway untuk mengirimkan SMS bagi penerima manfaat beras untuk rakyat miskin
2) Bisa dintegarasikan ke sistem kependudukan yang ada di Desa Rumbai Jaya , atau di integarsikan ke sistem yang lain
3) Untuk pengembangan selanjutkan bisa dibuat dengan menggunakan bahasa pemrogram Android, sehingga bisa menjadi sebuah sistem yang lebih dinamis.
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Garis Kemiskinan dan Penduduk Miskin di Kabupaten Indragiri Hilir, 2006 - 2016
Poverty Line and Number of Poor People in Indragiri Hilir Regency, 2006 - 2016

Garis Kemiskinan Penduduk Miskin
Tahun (Rp/Kapita/Bulan) Poor People
Year Poverty Line Jumlah (000) Persentase
(Rp/Capita/Month) Number (000) Percentage
g @) . @) . @) . @
2006 159 988 96,2 14,85
2007 188 063 97,1 14,57
2008 217031 92,39 13,19
2009 219 841 80,6 11,11
2010 238707 62,4 9,41
2011 261927 52,8 7,65
2012 272235 53,8 7,81
2013 282 361 54,2 7,88
2014 289 780 52,39 7,51
2015 295 781 56,85 8,11
2016 315988 56,82 7,99

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional
Source: National Socio Economic Survey
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